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Penelitian ini membahas berbagai literatur penelitian mengenai cloud accounting di Indonesia 
serta pengembangan penelitian dimasa depan. Penelitian mengenai cloud accounting di Indonesia 
masih terbatas secara kuantitas dan kualitas sub tema. Perancangan sistem, evaluasi dan persepsi 
pengguna aplikasi merupakan sub tema utama penelitian cloud accounting di Indonesia. 
Pengembangan sub tema penelitian bisa dilakukan dari berbagai perspektif baik dari sisi penyedia 
jasa, pengguna jasa, akuntan dan lembaga profesi akuntan serta stakeholder. Keterbatasan 
penelitian yang membahas mengenai cloud accounting merupakan sebuah peluang untuk 
mengembangkan tema ini dari berbagai perspektif. 





This study discusses the various research literature on cloud accounting in Indonesia as well as the 
development of future research. Research on cloud accounting in Indonesia is still limited in terms of 
quantity, and quality of sub-themes. System design, evaluation and the perception of application users 
are the main sub-themes of cloud accounting research in Indonesia. The development of research sub-
themes can be carried out from various perspectives from the service providers, service users, 
accountants, and professional accounting institutions and stakeholders. The limitation of research 
that addresses cloud accounting is an opportunity to develop this theme from various perspectives 





Perkembangan teknologi informasi di era revolusi industri 4.0 tidak hanya 
berdampak dalam manajemen bisnis tetapi juga telah mempengaruhi proses 
akuntansi di perusahaan. Salah satunya adalah penggunaan teknologi komputasi 
awan (cloud computing) dalam menyelesaikan siklus akuntansi. Sistem informasi 
akuntansi memiliki peranan penting sebagai penyedia informasi keuangan dalam 
pengambilan keputusan di organisasi (Christauskas & Miseviciene, 2012). 
Teknologi internet telah memudahkan untuk memproses berbagai informasi 
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ekonomi perusahaan yang akan membantu pengambil keputusan dalam 
menentukan berbagai kebijakan, dan salah satu sumber informasi yang dapat 
diandalkan. Oleh karena itu, pemilihan teknologi yang akan digunakan sebagai alat 
bantu penyusunan laporan keuangan menjadi kunci utama yang wajib 
diperhatikan, kesalahan dalam pemilihan platform teknologi akan menyebabkan 
informasi yang dihasilkan menjadi tidak akurat dan dalam jangka panjang akan 
berpengaruh terhadap kelangsungan hidup perusahaan. 
“Cloud” secara sederhana identik dengan internet. “Cloud” merupakan 
tempat penyimpanan informasi dan data di server internet yang dapat diakses 
dengan mudah melalui berbagai perangkat digital seperti komputer, laptop, 
smartphone maupun perangkat teknologi lainnya, yang terkoneksi dengan jaringan 
web (Bean, 2010). Beberapa contoh penggunaan layanan cloud adalah email, 
google drive dan media sosial. Data yang diunggah oleh pengguna tersimpan di 
perusahaan penyedia jasa secara gratis maupun berbayar. Teknologi terbaru 
menyebabkan perubahan cara kerja sistem akuntansi di perusahaan (Singerová, 
2018). Peningkatan kompleksitas lingkungan bisnis sejalan dengan kompetisi 
global yang harus dihadapi perusahaan, berpengaruh pada profesi akuntan 
(Dimitriu & Matei, 2014). Akuntan dituntut untuk mampu beradaptasi dengan 
perkembangan teknologi terkini. Dalam era globalisasi, kemudahan untuk 
memperoleh data darimana saja dan kapan saja menjadi sebuah kebutuhan 
(Wyslocka & Jelonek, 2015). Dengan teknologi cloud, data informasi keuangan 
dapat dengan mudah diakses dan dikelola oleh Akuntan. Keuntungan dari layanan 
cloud termasuk peningkatan efisiensi, fleksibilitas, kemudahan akses dan 
penggunaan, serta kemampuan untuk memproses sejumlah besar informasi 
(Popivniak, 2019). Di balik kelebihannya, layanan cloud juga memiliki risiko 
signifikan terhadap pengguna, yaitu keamanan data (Popivniak, 2019).  
Penelitian mengenai cloud accounting, akuntansi digital dan pengaruh 
teknologi informasi terhadap akuntansi semakin meningkat dalam beberapa 
dekade ini. Akan tetapi isu penelitian ini belum terlalu menjadi perhatian di 
Indonesia. Hal ini dapat terlihat dari masih sedikitnya penelitian dengan tema ini 
di Indonesia. Pada saat dilakukan pencarian literatur melalui google scholar  di 
bulan Agustus 2020 dengan keyword sebagai berikut : "Akuntansi Digital" OR 
"Akuntansi Online" OR "Akuntansi Awan" OR “Akuntansi Mobile”, maka daftar 
jurnal penelitian yang sesuai dengan kata kunci tersebut masih sedikit. Padahal di 
Indonesia sendiri saat ini  perkembangan perangkat lunak akuntansi berbasis 
online mulai meningkat. Salah satunya di google play store banyak tersedia 
perangkat lunak akuntansi berbasis aplikasi dan dapat diakses melalui 
smartphone baik yang gratis maupun berbayar. Contoh salah satu aplikasi yang 
dapat diunduh secara gratis adalah SIAPIK. SIAPIK merupakan aplikasi akuntansi 
sederhana yang dapat digunakan oleh pelaku UMKM, aplikasi ini dibuat oleh Bank 
Indonesia. Penyedia software akuntansi dalam negeri yang sebelumnya berbasis 
desktop (software tradisional yang perlu diinstal ke komputer) mulai menawarkan 
produk berbasis cloud mereka, diantaranya Accurate Online, Zahir Online dan 
Jurnal.id. Penelitian ini berfokus pada studi literatur penelitian cloud accounting di 
Indonesia dan prospek pengembangan penelitian dimasa depan berdasarkan hasil 
riset di dunia. Selanjutnya, penelitian ini diharapkan menjadi langkah awal dalam 
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penelitian tentang cloud accounting di Indonesia, yang masih kurang dalam diskusi 




Tahap pertama pengembangan teknologi yang berpengaruh terhadap praktek 
organisasi perusahaan dan akuntan dimulai antara tahun 1960-1970 pada saat 
penerapan sistem informasi yang berbasis komputer mulai dikenalkan, pada tahap ini 
akuntan mulai melakukan input data dengan lebih rapih dan tertata sehingga dapat 
memberikan analisis yang jauh lebih akurat mengenai kondisi keuangan perusahaan 
(Granlund & Mouritsen, 2003; Knudsen, 2020; Porter & Heppelmann, 2014). Tahap 
kedua dimulai pada  akhir tahun 1990an dan awal 2000, ditandai dengan 
pengembangan di bidang internet dan penggunaan perangkat lunak Enterprise 
Resource Planning (ERP) yang memungkinkan akuntan menghasilkan dan 
memperoleh informasi dari seluruh divisi perusahaan dengan lebih efektif dan efisien 
(Knudsen, 2020). Tahap ketiga sedang berlangsung saat ini, era ini disebut dengan 
“digitalisasi”. Era dimana pengembangan dan kombinasi berbagai teknologi telah 
mempengaruhi bagaimana proses operasional perusahaan dan termasuk cara kerja 
akuntan (Karimi & Walter, 2015; Knudsen, 2020).  
Salah satu produk yang dihasikan dari proses digitalisasi di bidang akuntansi 
adalah cloud accounting. Perangkat lunak akuntansi tradisional biasanya digunakan 
dengan cara diinstal kedalam perangkat komputer pengguna (users), sedangkan cloud 
accounting adalah sebuah jasa dan bukan sebuah produk barang (Dimitriu & Matei, 
2015). Perusahaan pengguna membeli jasa perangkat lunak akuntansi yang 
disediakan oleh penyedia jasa (provider) dengan lisensi dan perangkat tambahan lain 
yang diperlukan, serta dapat diakses melalui komputer atau perangkat teknologi 
lainnya yang terhubung dengan jaringan internet (Dimitriu & Matei, 2015). Dengan 
menggunakan jasa ini, perusahaan pengguna membayar biaya hosting kepada 
provider secara bulanan atau tahunan. Perusahaan provider akan melakukan 
pembaharuan sistem secara berkala, melakukan backup data, serta memberikan 
bantuan jika terjadi kendala teknis yang dialami oleh pengguna (Sadighi, 2014). 
Perangkat lunak akuntansi yang menggunakan platform aplikasi mobile (mobile apps) 
dari Google Play Store atau App Store , berbasis web (web based), atau software 
akuntansi online lainnya termasuk kedalam bentuk layanan cloud accounting.   
Ada beberapa hal yang menjadi alasan bagi sebuah perusahaan untuk memilih 
menggunakan layanan berbasis cloud menurut Khanom (2017) diantaranya :  
1. Menjaga fokus bisnis perusahaan: Dengan memilih layanan cloud, 
perusahaan dapat lebih fokus mengembangkan bisnis intinya, dibanding 
harus memikirkan pengembangan perangkat lunak dan keamanan data 
mereka. Perusahaan dapat menjalankan usaha dengan lebih efisien, 
sehingga kelebihan dana yang dimiliki dapat diinvestasikan kedalam 
pengembangan bisnis perusahaan.  
2. Business Agility: Secara ringkas business agility adalah kemampuan 
perusahaan untuk berkembang secara dinamis mengikuti perkembangan 
zaman, teknologi, persaingan usaha dan kondisi terkini di bidang usaha 
yang perusahaan geluti. Dengan penggunaan teknologi cloud, perusahaan 
yang memiliki keterbatasan di bidang teknologi dapat mengikuti 
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perkembangan teknologi terkini melalui pembaharuan yang dilakukan 
oleh provider dengan biaya yang jauh lebih murah.  
3. Mengurangi biaya modal: Biaya modal yang harus dikeluarkan untuk 
membuat pusat data (data center) perusahaan atau membeli perangkat 
lunak tradisional, digantikan dengan beban bulanan untuk berlangganan 
jasa cloud yang jauh lebih murah dan terjangkau bagi perusahaan kecil 
atau UMKM.   
4. Skala Bisnis: Perusahaan pengguna dapat memilih layanan cloud yang 
mereka butuhkan, disesuaikan dengan kondisi usaha dan skala bisnis yang 
dimiliki. 
5. Kemudahan Akses: Dapat melakukan usaha tanpa batasan ruang dan 
waktu. Perusahaan pengguna dapat mengakses data perusahaan kapanpun 
dan dimanapun selama ada koneksi internet yang memadai.  
6. Efisiensi Tenaga Kerja : Perusahaan dapat mengurangi tenaga kerja di 
departemen TI.  
Proses akuntansi yang dilakukan melalui cloud merupakan solusi yang inovatif 
bagi perusahaan kecil dan menengah karena dapat menghemat dana untuk 
pengembangan perangkat lunak akuntansi (Christauskas & Miseviciene, 2012). Tabel 
1 menjelaskan perbedaan antara pembelian lisensi perangkat lunak tradisional yang 
diinstal ke komputer perusahaan pengguna (users) dengan cloud.  
 
Tabel 1. Perangkat Lunak Tradisional Berlisensi dan Berbasis Cloud  
Aspek Berbasis Lisensi  Berbasis Cloud  
Lisensi Perangkat 
Lunak Akuntansi  
Dibeli dari provider 
atau dibuat sendiri 
oleh perusahaan  
Disewa oleh 
perusahaan  








































layanan cloud  
Number of users 
Terbatas pada jumlah 
lisensi yang dibeli 
Tidak Terbatas 
    Sumber: Christauskas & Miseviciene (2012) 
 
Keunggulan dan Resiko Cloud Accounting 
Kelebihan yang dimiliki oleh cloud accounting dibandingkan dengan perangkat 
lunak akuntansi tradisional terangkum dari berbagai penelitian (Christauskas & 
Miseviciene, 2012; Dimitriu & Matei, 2014; Khanom, 2017; Popivniak, 2019) sebagai 
berikut: 
1. Biaya murah: Perusahaan pengguna (users) tidak perlu mengeluarkan 
biaya investasi untuk pembelian perangkat lunak akuntansi berlisensi atau 
mendirikan pusat data TI tersendiri. Pengurangan biaya staf TI untuk 
instalasi atau pemeliharaan data dan peralatan. Perusahaan juga dapat 
mengubah pengeluaran biaya modal (investasi) kedalam beban 
operasional bulanan dalam bentuk beban sewa layanan cloud accounting. 
Hal ini tentu saja sangat membantu perusahaan kecil atau UMKM yang 
memiliki keterbatasan modal. 
2. Kemudahan Akses: Pengguna dapat mengakses berbagai informasi 
akuntansi melalui perangkat teknologi yang terhubung dengan internet 
tanpa dibatasi oleh tempat dan waktu. Pengguna juga dapat memberikan 
akses untuk berbagi informasi kepada pihak lain yang dikehendaki, 
sehingga memudahkan untuk melakukan koordinasi dan penyamaan 
informasi.   
3. Fasilitas dan layanan: Perusahaan penyedia layanan cloud accounting 
menawarkan berbagai keuntungan bagi pengguna diantaranya 
pembaharuan sistem secara gratis, kapasitas penyimpanan data di server 
yang memadai, pemeliharaan dan pencadangan (back up) data, termasuk 
layanan keluhan pelanggan.   
4. Real Time Information Updating: Setiap perubahan atau input data yang 
dilakukan oleh pengguna akan segera tercatat didalam sistem, sehingga 
setiap saat para pengguna dapat mengetahui kondisi terkini dari 
perusahaan.  
5. Keamanan data: Setiap data yang tersimpan dijamin keamanannya oleh 
provider.  
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Disamping berbagai kelebihan cloud accounting diatas, ada beberapa resiko, 
hambatan atau kendala yang mungkin dihadapi oleh pengguna layanan (Christauskas 
& Miseviciene, 2012; Dimitriu & Matei, 2014; Khanom, 2017) sebagai berikut:   
1. Keamanan data : Kerahasiaan dan keamanan data merupakan salah satu 
isu penting yang dihadapi oleh penyedia layanan dan pengguna. 
Kemungkinan terjadinya kebocoran data bisa dialami dari sisi penyedia 
jasa maupun pengguna. Pihak yang tidak bertanggung jawab dapat 
melakukan kegiatan perusakan atau bahkan menghilangkan data. Ini yang 
menjadi salah satu alasan perusahaan belum menggunakan layanan cloud 
sebagai tempat pengolahan data keuangan mereka, dan lebih memilih 
untuk menyimpan datanya secara mandiri. Terutama lembaga yang 
mengolah data penting dan sensitif seperti bank atau institusi kesehatan.  
2. Terbatasnya akses internet : Di area tertentu dimana belum terjangkau 
layanan internet atau memiliki koneksi internet yang tidak stabil, layanan 
cloud akan sulit untuk diakses.  
3. Hilangnya kontrol : Perusahaan pengguna kehilangan kontrol atas 
perangkat lunak yang dimiliki, karena pengendalian penuh atas sistem 
dimiliki oleh penyedia jasa. Selain itu pengguna akan memiliki 
ketergantungan kepada penyedia jasa untuk melakukan pemeliharaan, 





Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah melakukan studi 
literatur dengan analisis konten dari berbagai buku, jurnal penelitian dan referensi 
ilmiah lainnya di Indonesia  yang membahas mengenai cloud accounting melalui 
google scholar pada periode tahun 2011-2020. Kata kunci atau keyword yang 
digunakan  sebagai berikut : "Akuntansi Digital" OR "Akuntansi Online" OR "Akuntansi 
Awan" OR “Akuntansi Mobile” . Tambahan kata kunci lainnya ialah “Cloud Accounting” 
dengan syarat penelitian dilakukan di Indonesia oleh peneliti Indonesia.   
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian Cloud Accounting di Indonesia  
Pada saat dilakukan pencarian literatur melalui google scholar  di bulan 
Agustus 2020 dengan keyword sebagai berikut : "Akuntansi Digital" OR "Akuntansi 
Online" OR "Akuntansi Awan" OR “Akuntansi Mobile”, maka daftar jurnal penelitian 
yang sesuai dengan kata kunci tersebut masih sedikit. Sedangkan kata kunci “Cloud 
Accounting di Indonesia” dalam google scholar memunculkan tambahan sub tema 
penelitian yang diangkat peneliti Indonesia namun diterbitkan di jurnal internasional. 
Secara umum tema penelitian cloud accounting di Indonesia dalam jurnal 
penelitian dapat dibagi menjadi beberapa tema. Pertama, sub-tema perancangan. 
Dalam sub tema ini, penelitian berfokus pada pembuatan, perancangan atau 
penerapan aplikasi akuntansi berbasis online di instansi, perusahaan atau Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Peneliti yang membahas sub tema ini 
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diantaranya Aini, Rahardja, Arribathi, & Santoso (2019), Rahardja, Aini, & Hardini 
(2018), Arief (2013), Kirana & Sitanggang (2019), Wibawa et al. (2019), Suhayati & 
Riandani (2019), dan Arifin, Jeong, & Ock (2014). Kedua, evaluasi, monitoring atau 
mengukur efektivitas. Penelitian dengan sub tema ini memusatkan perhatiannya pada 
efektivitas, monitoring dan evaluasi penerapan cloud accounting terhadap proses yang 
dilakukan atau laporan yang dihasilkan. Peneliti yang membahas sub tema ini antara 
lain Rahardja, Aini, Azizah, & Santoso (2018), Rahardja, Aini, & Khoirunisa (2019), 
Rahmania & Hariyani (2019), Aini et.al. (2020), Wicaksono, Kartikasary, & Salma 
(2020), dan Aini, Anoesyirwan, & Ana (2019). Ketiga, persepsi pengguna aplikasi 
dengan mengangkat persepsi dan minat dari pengguna (users) untuk menggunakan 
cloud accounting dalam pengelolaan usaha mereka. Beberapa peneliti yang membahas 
yaitu Hamundu et.al. (2020), Wahyuni (2018), dan Prilahardo (2016).  
Dari hasil ringkasan tema diatas, secara umum penelitian yang dilakukan di 
Indonesia masih dalam tahap perancangan sistem, persepsi pengguna dan evaluasi 
efektivitas aplikasi cloud accounting. Dari sisi latar belakang peneliti masih di 
dominasi oleh penelitian yang dilakukan oleh peneliti dari bidang ilmu komputer. Hal 
ini dapat dipahami karena cloud accounting juga sebagai salah satu bentuk penerapan 
cloud computing yang merupakan tema bidang ilmu komputer.  
 
Pengembangan Penelitian Cloud Accounting di Masa Depan   
 Rekomendasi yang diberikan Knudsen (2020) bahwa perlu adanya penelitian 
dan pengembangan studi mengenai pengaruh digitalisasi di bidang akuntansi saat ini 
dan dimasa yang akan datang, harus menjadi perhatian para peneliti. Beberapa tema 
yang bisa diangkat dalam penelitian menurut Knudsen (2020) dan Moll & 
Yigitbasioglu (2019) antara lain: dampak digitalisasi terhadap akuntansi dari sisi 
internal dan eksternal perusahaan, dampak digitalisasi dalam pengolahan informasi 
untuk pengambilan keputusan manajerial, keamanan data perusahaan, manajemen 
resiko jika meninggalkan seluruh pencatatan manual dan beralih ke digital, perlu 
tidaknya perubahan standar akuntansi dan audit, persepsi dan adaptasi akuntan, 
serta persepsi dan adaptasi lembaga profesi akuntan. Beberapa tema penelitian yang 
menarik untuk diteliti diantaranya adalah dampak cloud accounting terhadap 
operasional perusahaan dan profesi akuntan. 
 
Dampak  Cloud Accounting terhadap Operasional Perusahaan 
Pengaruh perkembangan teknologi cloud telah mengubah pola bisnis 
perusahaan sejak tahun 2010. Walaupun saat ini masih banyak perusahaan yang 
masih menyimpan datanya secara mandiri, diperkirakan pada tahun 2030 hampir 
seluruh perusahaan di dunia akan beralih menggunakan perangkat lunak dan 
penyimpanan data melalui teknologi cloud (Ackerman, 2019). Penelitian yang 
dilakukan oleh Ahmed (2020) menunjukkan bahwa keuntungan dari migrasi data ke 
cloud diantaranya adalah sentralisasi data dan informasi melalui integrasi berbagai 
proses operasional perusahaan seperti manajemen persediaan, aset tetap dan billing, 
selain itu juga mengurangi beban dan waktu kerja karyawan, keuntungan lainnya 
adalah efisiensi biaya untuk pengembangan teknologi informasi (TI).  Hasil penelitian 
lainnya oleh Prichici & Ionescu (2015) penggunaan teknologi cloud dalam kegiatan 
operasional seperti manajemen persediaan, aset tetap dan payroll, juga menunjukkan 
adanya penurunan beban dan waktu kerja serta efisiensi biaya. Penggunaan teknologi 
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cloud yang dilakukan oleh gabungan beberapa bank di Nigeria menurunkan biaya 
infrastruktur dan penyediaan perangkat lunak di masing-masing bank, karena biaya 
ditanggung bersama diantara bank tersebut sehingga menurunkan biaya operasional 
dan berdampak pada peningkatan profit (Egiyi & Udeh, 2020). Di era dimana 
tantangan dan kondisi bisnis yang kompetitif seperti saat ini, diperlukan penyajian 
data dan informasi yang andal dan aktual. Kemampuan cloud accounting untuk 
menampilkan data kondisi keuangan perusahaan secara real-time, membuat 
stakeholder dapat mengambil keputusan bisnis yang penting dengan lebih cepat dan 
relevan sesuai dengan kondisi terkini (Dimitriu & Matei, 2015).  
 
Dampak Cloud Accounting pada Profesi Akuntan 
Berdasarkan penelitian Dimitriu & Matei (2015) firma akuntansi besar dan 
lembaga profesi akuntan seperti AICPA (American Institute of Certified Public 
Accountants) sejak tahun 2014 sudah memberikan perhatian kepada cloud 
accounting, dengan memberikan panduan bagi akuntan untuk cloud-based assurance 
service. Firma Akuntansi (seperti Deloitte) memberikan daftar penyedia layanan cloud 
accounting yang telah diseleksi kepada klien, sebagai referensi bagi klien dalam 
memilih penyedia jasa yang terpercaya. Teknologi cloud telah memberikan pengaruh 
yang besar kepada akuntan, yang merubah cara kerja secara keseluruhan. Secara 
umum ada 3 kategori akuntan dalam menghadapi teknologi cloud (Khanom, 2017). 
Kategori pertama, sebagian akuntan merasa takut dan khawatir dengan tingkat 
keamanan teknologi cloud  dalam menyimpan dan mengolah data keuangan 
perusahaan.Tipe akuntan ini cenderung menghindar untuk pengembangan teknologi 
cloud dalam proses akuntansi. Kategori kedua, kelompok akuntan yang menerima 
penggunaan teknologi cloud accounting akan tetapi mereka mengkhawatirkan 
berkurangnya pendapatan profesional yang akan diperoleh. Kelompok ini khawatir 
jika kemudahan akses dan penggunaan teknologi cloud akan menyebabkan klien 
beralih untuk mulai mengelola keuangan secara mandiri sehingga menyebabkan 
berkurangnya pekerjaan dan pendapatan yang diperoleh oleh akuntan. Kategori 
ketiga, kelompok akuntan ini mendukung pengembangan cloud accounting karena 
secara signifikan meningkatkan efisiensi dan/atau keuntungan yang mereka peroleh. 
Kelompok ini terus mengembangkan diri untuk mampu beradaptasi dengan 
perubahan teknologi yang ada. Dengan kemampuan adaptasi teknologi yang mereka 
miliki, akan memudahkan mereka untuk memperoleh pekerjaan dan klien sehingga 
pada akhirnya meningkatkan pendapatan yang diperoleh. Ketakutan yang dihadapi 
oleh akuntan cukup wajar pada saat munculnya teknologi baru yang merubah tatanan 
dan cara kerja yang telah sekian lama akuntan lakukan. Akan tetapi jika melihat dari 
sudut pandang yang lain, munculnya cloud justru merupakan sebuah keuntungan bagi 
akuntan untuk bekerja dengan lebih efektif dan efisien. Cloud accounting telah 
memberikan alternatif dengan menampilkan laporan keuangan dalam bentuk 
tampilan dashboard yang dapat diakses secara real-time kapan saja dan dimana saja  
oleh akuntan. Kemudahan untuk berkomunikasi, berkolaborasi, dan berbagi data 
serta informasi dengan sesama akuntan atau dengan pihak perusahaan tanpa perlu 
menggunakan kertas telah banyak membantu pekerjaan akuntan dalam sisi 
administrasi (Dimitriu & Matei, 2015). Dengan berkurangnya kegiatan administrasi 
akan berpengaruh pada efektivitas pekerjaan, lebih efisien karena seluruh pekerjaan 
bisa diakses melalui berbagai perangkat teknologi yang terhubung dengan internet 
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mengurangi biaya untuk cetak dokumen dan transportasi. Adaptasi yang dilakukan 
oleh akuntan bukan hanya pada sisi teknologi, akan tetapi juga paradigma dan cara 
kerja. 
Penelitian mengenai cloud accounting di dunia relatif telah jauh lebih 
berkembang dibandingkan penelitian di Indonesia. Sub tema, metode dan objek yang 
diteliti jauh lebih bervariasi.   Akuntansi sebagai bidang ilmu yang juga mengalami 
perubahan signifikan atas perkembangan teknologi perlu untuk mengembangkan sub 
tema penelitian secara lebih spesifik dan sesuai kebutuhan dari profesi dan institusi. 
Keterbatasan data mengenai perkembangan cloud accounting di Indonesia menjadi 
tantangan tersendiri bagi peneliti, tapi dengan semakin banyaknya penelitian 
mengenai cloud accounting dan akuntansi digital diharapkan khazanah keilmuan 





Perkembangan teknologi dan trend era digitalisasi, telah berdampak pada 
proses pengolahan data akuntansi di perusahaan. Cloud accounting muncul 
sebagai bentuk implementasi era digital di bidang akuntansi. Perangkat lunak 
akuntansi yang terhubung melalui jaringan internet menjadi sebuah alternatif 
pilihan dibandingkan dengan perangkat lunak tradisional. Biaya murah, 
kemudahan akses, dan fasilitas yang ditawarkan menyebabkan sebagian 
perusahaan mulai mengalihkan pengolahan data keuangan dengan teknologi 
cloud. Dari beberapa penelitian, cloud accounting membantu dalam proses 
integrasi data dan informasi berbagai kegiatan operasional perusahaan, 
meningkatkan efisiensi biaya, menurunkan beban kerja dan waktu kerja 
karyawan. Dibalik segala kelebihan yang dimiliki, cloud accounting juga memiliki 
resiko dan kendala yang harus dihadapi. Keamanan dan kerahasiaan data 
merupakan isu penting yang menjadi perhatian para pengguna. Perlu kerja keras 
dari provider untuk mampu meyakinkan pengguna tentang keamanan sistem 
yang mereka miliki. Penelitian mengenai cloud accounting di Indonesia masih 
terbatas dari sisi kuantitas dan kualitas tema. Perkembangan sub tema penelitian 
cloud accounting di dunia dapat dijadikan sebagai motivasi sekaligus bahan 
referensi untuk pengembangan cloud accounting di Indonesia. Kurangnya 
penelitian mengenai cloud accounting dan akuntansi digital di Indonesia 
merupakan sebuah kesempatan bagi peneliti untuk mengembangkan khazanah 
keilmuan dibidang ini. Pengembangan tema penelitian bisa dilakukan dari 
berbagai perspektif baik dari sisi penyedia jasa, pengguna jasa, akuntan dan 
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